
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data miskonsepsi dapat disimpulkan 

bahwa miskonsepsi yang dialami siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 Lakea yaitu 

sebagian besar siswa masih banyak mengalami miskonsepsi pada materi bentuk 

molekul dengan prakonsep yang monoton untuk setiap indikator. Pada indikator 1 

miskonsepsi yang dialami siswa yaitu sebagian besar siswa menganggap bahwa baik 

PEB maupun PEI itu mempengaruhi bentuk dari suatu molekul. Pada indikator ke 2 

miskonsepsi yang dialami siswa yaitu siswa menganggap bahwa semua molekul yang 

tidak memiliki PEB pasti bersifat non polar dan molekul yang memiliki PEB pasti 

merupakan molekul polar. Pada indikator ke 3 miskonsepsi yang dialami siswa yaitu 

sebagian besar siswa opsi bentuk molekul yang disusun oleh tiga atom yang berikatan 

dalam satu garis, sudut antara dua ikatan akuator adalah 900, ikatan aksial dan ekuator 

adalah 1200 dan antara dua ikatan aksial adalah 1800.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, peneliti menyarankan hal 

sebagai berikut : 

1. Kepada guru diharapkan memberikan model dan strategi pembelajaran yang cocok 

untuk materi bentuk molekul agar konsep yang diberikan kepada siswa bisa 

dipahami dengan baik dan benar. 



2. Kepada siswa diharapkan meningkatkan motivasi dalam belajar seperti halnya 

mencari konsep secara utuh. 

3. Kepada peneliti lain hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian 

miskonsepsi selanjutnya. 
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